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ABSTRAK 

Semakin meningkatnya kegiatan atau acara berskala Nasional maupun 

Internasional, maka akan berdampak pada peningkatan kebutuhan 

infrastruktur di daerah tersebut. Berdasarkan riwayat kegiatan yang telah 

diselenggarakan di Kota Palembang menunjukkan bahwa kota ini 

membutuhkan beberapa bangunan pendukung, salah satunya adalah sebuah 

gedung Convention Center yang memadukan fungsi MICE (Meeting, 

Incentive, Convention, and Exhibition). Bangunan seperti ini diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan kegiatan – kegiatan yang akan dan sedang 

diselenggerakan di Kota Palembang, khususnya dalam penyelenggaraan 

acara-acara yang berskala besar (Nasional maupun Internasional) serta acara 

dengan kebutuhan akustik khusus (seperti acara musik, konser ataupun 

konferensi). Perancangan mono-fungsi merupakan salah satu metode 

pendekatan perancangan ruang dengan kebutuhan akustik khusus 

berdasarkan aktifitas atau fungsi ruang (Ika, 2017). Secara detail maksud dari 

pengertian tersebut adalah sebuah bangunan auditorium yang terdiri dari 

beberapa jenis ruang dengan fungsi yang berbeda membutuhkan perlakuan 

desain akustik yang spesifik. Menurut Barron (2010), auditorium dapat dibagi 

berdasarkan fungsinya, yaitu 

a. Speech auditorium, yaitu auditorium mono-fungsi untuk pertemuan 

dengan aktivitas utama percakapan (speech) seperti seminar, konferensi, 

kuliah, dan seterusnya. Sebuah auditorium yang digunakan untuk ruang 

kuliah dapat  aktivitasdisebut juga sebagai lecture hall. 

b. Music Auditorium, yaitu auditorium dengan utama sajian kesenian 

seperti seni musik, seni tari, theater musikal, dan seterusnya. Secara 

akustik, jenis auditorium ini masih dapat dibedakan lebih rinci menjadi 

auditorium yang menampung aktivitas musik saja dan yang menampung 

aktivitas musik sekaligus gerak 

c. Auditorium multifungsi, yaitu auditorium yang tidak dirancang secara 

khusus untuk fungsi percakapan atau musik saja, namun sengaja 

dirancang untuk mewadahi keduanya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam proses Perancangan 

Palembang Internasional Convention Center akan terbagi menjadi 3, yaitu: 

Ruang Konferensi, Auditorium Musik, dan Ruang Ekshibisi. Pendekatan 
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mono-fungsi dilakukan dengan desain yang sesuai untuk syarat akustik yang 

dibutuhkan, seperti tingkat waktu dengung atau nilai Reverbation Time. 

Pencapaian ini akan dilakukan dengan desain ruang sesuai dengan fungsi 

yang direncanakan meliputi bentuk ruang, plafond, dinding sekat dan lantai. 

Selain itu, untuk mendapatkan kejelasan suara yang diharapkan, maka perlu 

pertimbangan dalam menentukan karakteristik material yang digunakan. 

Bahan penutup bidang permukaan interior ruang yang mempunyai angka 

koefisien absorbsi (penyerap) dan refleksi (pemantul) sangat mempengaruhi 

waktu dengung yang dihasilkan suatu auditorium (Doelle, 1972:63). 

Permukaan atau bidang yang terkena sebagai media pengantar suara dalam 

ruang diantaranya lantai, dinding, dan plafon. Waktu dengung yang 

disarankan terjadi untuk speech auditorium berada pada 0,85 – 1,30 detik 

(Arau,1999 dalam Ribeiro, 2002). Tinjauan elemen-elemen akustika ruang 

dalam diambil dari beberapa sumber untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Elemen-elemen akustika ruang dalam meliputi bentuk ruang, bentuk 

panggung, lantai penonton, dinding, bentuk plafond, dan penerapan material 

yang digunakan.Dikarenakan gedung Convention Center digunakan untuk 

menampung pengunjung yang jumlahnya tidak sedikit. Balai Sidang Jakarta 

Convention Center merupakan Balai Sidang internasional yang terletak di 

ibukota Jakarta. Penelitian ini dilakukan di Main Lobby Balai Sidang Jakarta 

Convention Center. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem akustik 

pada gedung Balai Sidang Jakarta Convention Center. Karena gedung 

tersebut memiliki cukup ruang yang menggunakan sistem akustik. Hasil 

penelitiannya bahwa setiap ruang yang ada di gedung tersebut menggunakan 

bahan material yang baik dan sesuai dengan standarisasi untuk ruang yang 

kedap suara. 

 

Kata Kunci : Convention Center, sistem akustik 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Palembang merupakan kota terbesar kedua di Pulau Sumatera setelah 

Medan. Dalam kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir Pemerintah Kota Palembang 

cukup banyak menyelenggarakan berbagai acara atau kegiatan berskala Nasional 

dan Internasional.  Sejak tahun 2014 berbagai kegiatan yang dilaksanakan di Kota 

Palembang diantaranya Festival Film Indonesia 2014, MTQ Internasional 2014, 

Deklarasi dan Pelantikan DPW dan DPD Partai Sumatera Selatan 2015, Festival 

dan Lomba Seni Siswa Tingkat Nasional (FLS2N) jenjang SD, SMP, SMA, SMK 

dan SLB 2015, Gowes bersama memperingati Hari Kanker Anak Sedunia, Lomba 

OSN (Olimpiade Sains Nasional) 2016, Festival Imlek 2017. Selain itu, beberapa 

acara musik berskala Internasional pun pernah diselenggarakan yaitu Konser 

musik band MLTR pada tahun 2017. Pameran-pameran berskala Internasional 

seperti Pameran Otomotif yang diselenggarakan oleh pihak Marcedes Benz. 

Kegiatan lainnya yang berskala Internasional juga pernah diselenggarakan oleh 

pihak Pemerintah Kota Palembang, diantaranya ASEAN GAMES, SEA GAMES, 

Asian Triathon Championship 2017, Internasional Musi Triboatton 2018, Road 

To Palembang Triathlon 2020. Hal ini memicu kebutuhan infrastruktur 

pendukung untuk penyelenggaraan acara-acara tersebut dimasa ini dan 

mendatang. 

Semakin meningkatnya kegiatan atau acara berskala Nasional maupun 

Internasional, maka akan berdampak pada peningkatan kebutuhan infrastruktur di 

daerah tersebut. Berdasarkan riwayat kegiatan yang telah diselenggarakan di Kota 

Palembang menunjukkan bahwa kota ini membutuhkan beberapa bangunan 

pendukung, salah satunya adalah sebuah gedung Konvensi Pusat yang 

memadukan fungsi MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition). 

Bangunan seperti ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan kegiatan – kegiatan 

yang akan dan sedang diselenggerakan di Kota Palembang, khususnya dalam 

penyelenggaraan acara-acara yang berskala besar (Nasional maupun 
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Internasional) serta acara dengan kebutuhan akustik khusus (seperti acara musik, 

konser ataupun konferensi).   

Saat ini di kota Palembang telah dibangun beberapa gedung Konvensi Pusat 

yang difungsikan untuk menampung beberapa kegiatan seperti konferensi, 

seminar, pernikahan dan acara musikal. Namun berdasarkan pengamatan penulis, 

gedung-gedung Konvensi Pusat tersebut belum memaksimalkan performa 

akustiknya dan beradaptasi dengan kondisi tapak serta iklim mikro setempat. Hal 

ini mengakibatkan tidak maksimalnya acara, akibat adanya permasalahan pada 

kenyamanan akustik, kenyamanan termal dan kenyamanan visual. Selain itu 

beberapa bangunan juga memiliki permasalahan berkaitan dengan penggunaan 

energi yang cukup besar akibat tidak melalui pendekatan peracangan yang baik 

dengan kondisi iklim mikro kota. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa 

adanya kebutuhan khusus akan sebuah Gedung Konvensi Pusat yang dirancang 

dengan pendekatan Elemen Akustik Mono-Fungsi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa adanya indikasi 

kebutuhan terhadap bangunan Konvensi Pusat yang memiliki karakteristik khusus 

dengan performa akustik yang baik serta bangunan yang dapat beradaptasi dengan 

kondisi iklim. Oleh sebab itu, dibutuhkan perancangan gedung Konvensi Pusat 

dengan pendekatan Mono-Akustik. Dalam proses perancangannya, akan dimulai 

dengan menganalisa aktivitas publik di Kota Palembang sehingga Konvensi Pusat 

tersebut dapat mewadahi berbagai kegiatan MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, and Exhibition) dengan segala fasilitas pendukung yang cukup 

memadai. Perancangan bangunan Konvensi Pusat di Palembang ini juga akan 

menampilkan nuansa budaya tradisional Palembang sebagai citra dan karakter 

bangunan, termasuk aktivitas ICE (Incentive Convention and Exhibition) dengan 

fleksibilitas ruang (kapasitas dapat menyesuaikan volume segala fasilitas 

penunjang untuk acara pemerintah yang sangat fleksibel. Selain itu juga, 

perancangan gedung ini akan diadaptasikan dengan kondisi iklim mikro kota 

Palembang dengan pendekatan konsep Bioklimatik Arsitektur sehingga gedung 

ini akan dapat menjadi percontohan terbaru di Kota Palembang. 
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1.2 Rumusan masalah 

Kota Palembang dengan peningkatan perkonomian memicu adanya 

peningkatan penyelenggaran acara berskala nasional maupun Internasional. Hal 

ini mengindikasikan kebutuhan akan fasilitas pendukung seperti gedung Konvensi 

Pusat. Konvensi Pusat yang dibutuhkan pun memiliki karakteristik khusus seperti 

Elemen Akustika Mono-Fungsi dan dapat beradaptasi dengan baik terhadap 

kondisi iklim.  

Dari rumusan masalah latar belakang di atas maka terdapat beberapa 

pertanyaan pnelitian diantaranya: 

1. Bagaimana membuat konsep PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN PALEMBANG INTERNASIONAL KONVENSI 

PUSAT dengan penerapan elemen akustika perancangan mono – fungsi? 

2. Bagaimana penerapan konsep akustik mono-fungsi pada perencanaan 

dan perancangan bangunan Konvensi Pusat yang dapat berdaptasi 

dengan iklim mikro setempat?  

 

1.3 Tujuan  

a. Menghasilkan suatu konsep perencanaan Palembang Internasional 

Konvensi Pusat dengan penerapan elemen akustika perancangan mono – 

fungsi. 

b. Merancang dan mendesain bangunan Konvensi Pusat yang menerapkan 

konsep akustika mono-fungsi. 

c. Merancang dan mendesain bangunan Konvensi Pusat yang dapat 

berdaptasi dengan iklim mikro setempat dengan pendekatan konsep 

Bioklimatik Arsitektur. 

 

1.4 Lingkup dan Batasan Perancangan 

Ruang lingkup pembahasan di utamakan pada masalah-masalah dalam 

lingkup arsitektur, yaitu: 
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a) Fungsi bangunan merupakan fasilitas MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, and Exhibition) serta dilengkapi dengan fasilitas penunjang 

lainnya. 

b) Penerapan elemen akustika perancangan mono–fungsi dalam Perencanaan 

dan Perancangan Palembang Internasional Konvensi Pusat 

c) Pendekatan konsep Bioklimatik Arsitektur sebagai proses perancangan 

bangunan yang beradaptasi dengan iklim mikro setempat. 

 

1.5 Metodologi Pengumpulan Data 

Untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang akan dihadapi 

dalam proses Perencanaan dan Perancangan Palembang Internasional Konvensi 

Pusat di perlukan berbagai pendekatan desain yaitu : 

a. Studi Literatur 

Mempelajari pemahaman mengenai pengertian dan teknis perancangan 

serta mencari contoh–contoh kasus sejenis. Melakukan penggalian dan 

penelusuran data yang bersifat teoritis, seperti standar kebutuhan ruang dan 

ukuran ruang, analisa perilaku, organisasi ruang yang sesuai fungsi dan 

hakikat jiwa yang beraktifitas di dalam bangunan tersebut. Pemahaman 

terhadap teori mengenai akustika mono-fungsi dan konsep biklimatik 

Arseitektur. 

b. Studi Lapangan 

Pengamatan lapangan dilakukan dengan mendokumentasikan kondisi tapak 

perancangan, khususnya kondisi tanah, luasan lahan, iklim mikri dan lalu 

lintas di sekitar tapak. Pengamatan dilakukan dengan mendatangi tapak 

perancangan untuk mendapatkan data–data mengenai kondisi tapak, 

masalah tapak, potensi tapak, topograsi serta hal lainnya yang  mencakup 

berbagai informasi yang berhubungan dengan tapak yang akan 

direncanakan sebagai bahan pertimbangan dalam proses perancangan. 

c. Studi Komparasi 

Studi komparasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi, pelaku, 

aktivitas dan perilakunya serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada 
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Perencanaan dan Perancangan Palembang Internasional Konvensi Pusat. 

Studi ini dilakukan dengan mengamati bangunan sejenis yang terdapat di 

kota Palembang atau kota terdekat lainnya (seperti Jakarta)  yang dianggap 

memiliki desain akustik yang baik dan sesuai dengan fungsinya, sehingga 

dapat mempermudah dalam proses perencanaan dan perancangan. 

d. Studi Regulasi 

Studi regulasi diperoleh dari berbagai instansi pemerintahan, yaitu 

BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan dan instansi pemerintahan yang 

membutuhkan ruang kongres berskala besar yang mampu menampung 

kegiatan internasional di dalamnya dan peraturan pemerintah lainnya yang 

membahas tentang peraturan yang berlaku untuk perancangan bangunan, 

kebijakan pemerintah, rencana pengembangan wilayah, kondisi eksisting 

wilayah dan data lain yang mendukung proses penulisan. 

1.6 Analisis Pendekatan Perancangan 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah yang sangat erat berhubungan 

dengan perairan oleh karena itu pendekatan perancangan yang dimaksud 

adalah pendekatan rancangan terhadap bentuk dinamis dari transportasi air 

kota Palembang.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini disusun dengan urutan 

sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan, serta ruang lingkup dan batasan perancangan, metode penulisan dan 

sistematika serta kerangka berpikir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka dengan menggunakan 

studi literatur dan teori yang berkaitan dengan Definisi dan Fungsi Konvensi 
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Pusat, Standar Ruang dan Fasilitas pada bangunan Konvensi Pusat, Desain 

dan Standar Elemen Akustika Perancangan Mono-Fungsi pada bangunan 

Konvensi Pusat serta Konsep Desain Bioklimatik Arsitektur. 

 

BAB III ANALISIS PERANCANGAN 

 Bab ini akan membahas metode perancangan yang digunakan dalam 

proses desain Palembang Internasional Konvensi Pusat. Penjelasan metode 

terkait dengan bagaimana pengumpulan data, analisa data, sintesa hingga 

pendekatan konsep rancangan. 

 

BAB IV ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang analisa manusia, kebutuhan ruang, hubungan ruang, 

struktur organisasi ruang, sirkulasi ruang, struktur ruang, analisa tapak, 

analisa bangunan, analisa sistem struktur bangunan, konsep perancangan 

dan analisa sistem utilitas. 

 

BAB V KONSEP PERENCANAAN ARSITEKTUR 

Berisi tentang konsep perancangan Palembang Internasional Konvensi 

Pusat dengan melampirkan gambar pra desain 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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1.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Sumber : Penulis,  2022 

 

 

Latar Belakang 

 

Kota Palembang dengan peningkatan perkonomian memicu adanya peningkatan penyelenggaran 

acara berskala nasional maupun Internasional. Hal ini mengindikasikan kebutuhan akan fasilitas pendukung 

seperti gedung Konvensi Pusat. Konvensi Pusat yang dibutuhkan pun memiliki karakteristik khusus seperti 

Elemen Akustika Mono-Fungsi dan dapat beradaptasi dengan baik terhadap kondisi iklim.  

 

Studi Referensi dan Pustaka 

Landasan teori, kebijakan dan 

standarisasi perencanaan dan 

perancangan Palembang 

Internasional Konvensi Pusat 
(melalui buku literature, jurnal 

ilmiah dan internet). 

 

Studi Regulasi 

Peraturan bangunan setempat, 

rencana pengembangan wilayah, 

kebijakan pemerintah untuk 

perencanaan dan perancangan 

Palembang International  Konvensi 

Pusat (melalui beberapa instansi 

pemerintah provinsi sumatera 

selatan) 

Studi Komparasi 

• Jakarta Convention 

Center (JCC) 

• Sentul Internasional 

Convention Center 

(SICC) 

Data Analisis 

Pendekatan Perencanaan 

• Aspek Fungsional (studi 

aktivitas) 

• Aspek Kontekstual (studi 

lokasi dan tapak) 

Konsep Perencanaan 

• Konsep Dasar 

• Konsep Tapak 

Pendekatan Perancangan 

• Aspek Visual / Arsitektur 

(Pendekatan Desain) 

• Aspek Teknis (sistem 

struktur dan bahan 

bangunan) 

• Aspek Kinerja (sitem 

mekanikal elektrikal) 

 

Program Perancangan 

• Aspek Visual / Arsitektur 

• Aspek Teknis 

• Aspek Kinerja 

 

Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Arsitektur 

Palembang Internasional Konvensi Pusat 

 

Konsep 

F 

E 

E 

D 

B 

A 

C 

K 

Pendekatan 

Perancangan 

Elemen Akustika 

Perancangan Mono-

Fungsi dan Bioklimatik 

Arsitektur  
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